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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. ditinjau dari Profitabilitas dan Economic Value
Added (EVA) untuk periode penelitian tahun 2013-2015. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan menggunakan data
kuantitatif. Analisis rasio profitabilitas yang digunakan adalah Profit Margin on
Sales, Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE) dan Earning per Share
(EPS).

Hasi| dari analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa nilai Profit Margin
on Sales dan ROI PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. mengalami penurunan dari
tahun ke tahun, kemudian nilai ROE perusahaan mengalami penurunan di tahun 2014
namun di tahun 2015 kembali meningkat, sedangkan untuk nilai EPS menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun.

Dengan menggunakan analisis Economic Value Added (EVA), hasil penelitian
menunjukkan pada tahun 2013-2015 EV A bernilai positif atau EVA > 0 dikarenakan
nilai Nett Operating Profit After Tax (NOPAT) yang dihasilkan perusahaan lebih
tinggi dibanding dengan biaya modal yang dikeluarkan. Hal ini berarti perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah ekonomis bagi investor.

Keywords : Profit Margin on Sales, Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE),
Earning per Share (EPS), Economic Value Added (EVA).
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ABSTRACT

This study ams a measuring the financial performance of PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. during the years of 2013 to 2015 in the perspective of
Profitability and Economic Vaue Added. This descriptive analysis research uses
quantitative data. The analysis of the Profitability Ratio wich is used in this study are
Profit Margin on Sales, Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), and
Earning per Share (EPS).

The results of the analysis of Profitability Ratios show that the value of Profit
Margin on Sales and the ROI of PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. has decreased
from year to year. The value of the company’s ROE declined in 2014, but it increased
in 2015. Furthermore, the value of EPS has increased from year to year.

The Economic Value Added analysis has shown a positive value during the
years of 2013 to 2015, or EVA > 0. It was because the value of Nett Operating Profit
After Tax (NOPAT) produced by the company is higher than Cost of Capital (COC).
It means that the company was able to create economic value added to investors.

Keyword : Profit Margin on Sales, Return on Investment (ROI), Return on Equity
(ROE), Earning per Share (EPS), Economic Value Added (EVA).



1. PENDAHULUAN

Industri telekomunikasi
merupakan industri yang berkembang
pesat di eradigital saat ini. Perusahaan
telekomunikass menjadi  perusahaan
yang mampu bersaing di era global,
seiring dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi.
Setiap orang membutuhkan
komunikasi dalam mendukung
aktivitas mereka. Komunikasi yang
baik akan membuat kegiatan setiap
orang menjadi lebih efektif dan efisien.
Fakta ini

perkembangan

tentunya  membuat
perusahaan
telekomunikasi  menjadi  tumbuh
dengan signifikan.
Salah satu
telekomunikasi yang memiliki kinerja
positif adalah PT. Telekomunikasi

Indonesia Tbk. Di tengah kondisi

perusahaan

Industri yang semakin kompetitif PT.
Telkom
menghasilkan Kinerja yang
Telkom
meningkatkan pendapatan dibanding

Indonesia  Thbk  tetap

memuaskan. mampu
perusahaan telekomunikas lainnya.
Semester | tahun 2015 Telkom
membukukan pendapatan sebesar Rp

48.84 triliun, tumbuh 12.2% dari tahun
lalu yang tercatat Rp 43.54 triliun. Hal
ini juga sgjaan dengan peningkatan
jumlah  pelanggan seluler yang
mencapa  144.06 juta users atau
tumbuh 4.9% dari periode yang sama
tahun lalu. Capaian positif Telkom
lainnya adalah Telkomsel merupakan
operator pertama yang meluncurkan
layanan 4G LTE secara komersil di
Indonesia (Republika Online News,
2015). Tingkat efisiens dan efektifitas
sebuah perusahaan salah satunya dapat
diketahui dari kinerja keuangan yang
telah dicapai.

Kinerja keuangan perusahaan
menjadi gambaran kondis keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu
(Jumingan, 2011). Kinerja perusahaan
diukur berdasarkan penghasilan bersih
(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran
yang lain seperti imbaan investas
(return on investment) atau
penghasilan per saham (earning per
share) (Harmono, 2014).

Pengukuran kinerja keuangan
tradisional seperti ROE, ROI dan EPS
telah mendapatkan  kritikan  dari

beberapa analis karena tidak mampu



memberikan informasi apakah suatu
mangjemen telah menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan karena
mengabaikan adanya biaya modal.
Untuk menentukan nila perusahaan
Ssecara garis besar yaitu dengan
menggunakan Economic Value Added.
(Setiadi, 2014). Konsep Economic
Value Added menjadi aternatif yang
dapat digunakan untuk mengukur
kinerja perusahaan dimana fokus
penilaian  kinerja adalah  pada
penciptaan nilai
(Rudianto, 2013).
Menurut Rudianto (2013: 189)

mengatakan, Kinerja

perusahaan.

keuangan
merupakan hasil atau prestasi yang
telah dicapa  oleh
perusahaan dalam

manajemen
menjaankan
fungsinya mengelola asset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu.
Para pemegang saham dan calon
pemegang saham menaruh perhatian
utama pada tingkat keuntungan, baik
yang sekarang maupun kemungkinan
tingkat keuntungan pada masa yang
akan datang. Ha ini sangat penting
bagi para pemegang dan caon
pemegang saham karena keuntungan

ini akan mempengaruhi harga saham

Untuk mengetahui apakah pada
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
sudah efektif dan efisen dalam
pengelolaan kegiatan bisnis di BUMN,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS
KINERJA KEUANGAN DITINJAU
DARI PROFITABILITAS DAN
ECONOMIC VALUE ADDED (Studi
Pada PT. Telekomunikas Indonesia
Tbk. Tahun 2013-2015)".
2. KAJIAN PUSTAKA

yang mereka miliki (Syamsuddin,
2011). Harmono  (2014: 110)
mengemukakan bahwa Rasio
profitabilitas menggambarkan kinerja
fundamental perusahaan ditinjau dari
tingkat efisiensi dan efektivitas operasi
perusahaan dalam memperoleh laba.
Menurut Kasmir (2008: 115), Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas
managemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
dari penjudan dan pendapatan
investasi. Intinya bahwa penggunaan



rasio ini  menunjukkan efisiens
perusahaan. Menurut Kasmir (2008:
115) Jenisjenis rasio profitabilitas
sebagal berikut :

Profit Margin (Profit Margin
on Sales) atau margin laba atas
penjualan, Hasil
Investas atau lebih dikenal dengan
nama Return On Investment (ROI),

Pengembalian

Hasil Pengembalian Ekuitas atau
Return On Equity (ROE), Rasio Laba
Per Lembar Saham (Earnings per
Share). Rudianto (2013: 217)
mengemukakan bahwa Economic
Value Added (EVA), sebagai aternatif
dari return on investment-ROI, adalah
pengukur Kinerja keuangan perusahaan
yang dapat
diintegrasikan dalam

dengan mudah
aktivitas
perusahaan sehari-hari, karena semua
pengurangan biaya dan kenakan
pendapatan, ada dalam istilah EVA
(pengurangan biaya dalam suatu
periode sama dengan kenaikan EVA
dalam periode yang sama).

EVA addah suatu sistem
mana emen keuangan untuk mengukur
laba ekonomi perusahaan, yang
menyatakan  bahwa  kesgahteraan
hanya dapat tercipta jika perusahaan

mampu memenuhi semua biaya
operas dan biaya moda (cost of
capital).
Houston (2001: 51) mengemukakan
bahwa total moda mencakup utang

Menurut Brigham dan

jangka panjang, saham preferen, dan
ekuitas saham biasa. Rudianto (2013:
222) berpendapat bahwa kemajuan
internal  perusahaan atas penciptaan
nila  diukur dengan mengambil
perubahan EVA dalam waktu 3 hingga
10 tahun. Kinerja perusahaan yang
diukur dengan ROI, ROE, atau EPS
atau ukuran kinerja lainnya dan
memberikan hasil yang baik, pada saat
diukur dengan EVA belum tentu
memberikan hasil yang bak juga,
sehingga  dengan
Economic Vaue Added maka

manajemen

menggunakan

perusahaan dapat
mengukur kinerja manaemen yang
sesungguhnya.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penditian ini adaah
termasuk dalam penelitian deskriptif
kuantitatif. Menurut Narbuko dan
Achmadi (2013: 44) mengatakan
bahwa, penelitian deskriptif kuantitatif
yaitu penelitian yang berusaha untuk



menuturkan pemecahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data,
jadi juga termasuk menyajikan data,
menganalisis dan menginterpretasi. la
juga bisa bersifat komperatif dan
korelatif dengan menggunakan data
kuantitatif.
Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini
adalah PT. Telekomunikas Indonesia,
Tbk dengan berdasarkan pada data-
data laporan keuangan yang meliputi
neraca, dan laporan laba rugi
kemudian dilakukan analisis dengan
Rasio Profitabilitas dan Economic
Value Added.
Sumber Data

Menurut Sekaran (2006,: 65)
Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder.
Data  sekunder

infformasi  yang dikumpulkan oleh

mengacu  pada

seseorang/ pihak lain dan bukan

penelitit  yang melakukan  studi
mutakhir.  Data  tersebut  bisa
merupakan internal atau eksternal
organisas dan diakses melalui

internet, penelusuran dokumen atau
publikasi informasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Menurut Indriantoro dan
Supomo (2009: 146), data dokumenter
adalah jenis data pendlitian yang
antara lain berupa faktur, jurnal, surat-
surat, notulen hasil rapat, memo, atau
dalam bentuk laporan program. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan periode 2013-2015 yang
terdapat di  pojok Bursa Efek
Indonesia.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukurannya

Berdasarkan perumusan
masalah dan tinjauan pustaka maka
definis  operasional dari  masing-
masing variabel adalah:

1. Rasio Profitabilitas

Kasmir (2008: 134)
menjelaskan, Profit Margin (Profit
Margin on Sales) atau margin laba atas
penjualan, merupakan salah satu rasio
yang digunakan untuk mengukur
margin laba atas penjualan.

Profit Margin on Sales =
Earning After Interestand T ax (EAIT)

Sales

(Kasmir, 2008)




2. Hasil Pengembalian Investasi

atau lebih dikenal dengan nama
Return On Investment (ROI)
ROI =

Laba Netto Setelah Pajak
Total Aset

(Kasmir, 2008)
Hasil Pengembalian Ekuitas
atau Return On Equity (ROE)

atau rentabilitas modal sendiri,

rasio ini menunjukkan efisiens
penggunaan modal sendiri.
ROE =

Earning After Interast and Tax

Equity
(Kasmir, 2008)

Rasio Laba Per Lembar Saham
(Earnings per Share) atau
disebut juga rasio nilai buku,
merupakan rasio untuk
mengukur keberhasilan
mangemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang
saham.

EPS =

a) Komponen biaya modal

1) BiayaModa Utang
Biaya Moda Utang = Kd

(a-T) (Brigham dan
Houston, 2001)
Keterangan : Kd

(merupakan tingkat suku
bunga utang jangka
panjang) dan T (merupakan
tarif pagjak perusahaan).

2) Biaya Moda  Ekuitas
Saham Biasa (Ks)
Ks=  Kgr+ (Km = Kgp)
Bi (Brigham dan
Houston, 2001)

b) Struktur Modal

1. Proporsi Hutang Jangka
Panjang =

Hutang jangka Panjang
Total Modal

(Brigham dan Houston,

2001)
Laba Saham Biasa ) ..
Saham Biasa yang Beredar 2. Propors: Modal Sendiri
Ekuitas B . h

(Kasmir, 2008) = TotaiMeaa (BVIONAM

5. Economic Value Added (EVA) dan Houston, 2001)
Komponen dari Economic Value 3. Total Moda = Hutang
Added meliputi : Jangka Panjang +



Ekuitas (Brigham dan Telekomunikasi  Indonesia,
Houston, 2001) Tbk
c) Biaya Modal Rata-rata Tabd 4.1
Tertimbang Profit Margin on SalesPT.

Menurut Brigham dan Houston Telekomunikas Indonesia

(2001: 418), Biaya Moda Tbk
Rata-rata Tertimbang (Dalam Miliar Rupiah)
(Weighted Average Cost of Earning After Profit Margin on
Capital/ WACC), merupakan ' Interest and Sales(Net. Profit
Tahun Penjualan Tax (EAIT) Margin)
rata-rata tertimbang komponen
2013 Rp 82,967.00 Rp 20,290.00 0.245
biaya utang, saham preferen,
dan ekuitas ssham biasa. 2014 Rp 89,696.00 Rp 21,274.00 0.237
WACC = WdKd (1-T) 2015 Rp 102,470.00 Rp 23,317.00 0.228
_ Sumber: Laporan Keuangan PT.
+ WeeKs (Brigham dan Telekomunikasi Indonesia Tbk, datadiolah ,
Houston, 2001) 2017
d) NOPAT (Net Operating Profit Tabel 4.2
After Tax) Hasil Pengembalian I nvestasi
NOPAT = EBIT (1-Tarif (ROID)
paj ak) (Brigham dan PT. Telekomunikasi
Houston, 2001) Indonesia Thk
€) Economic Value Added (EVA) (Dalam Miliar Rupiah)
EVA = Laba operas setelah Earning After
pajak — Biaya moda setelah Interest and
) ) Tahun Tax Total Aset ROI
pgjak (Brigham  dan 2013 | Rp20,290.00 | Rp 127,951.00 0.159
Houston, 2001) 2014 | Rp21,274.00 | Rp 141,822.00 0.150
2015 | Rp23,317.00 | Rp 166,173.00 0.140

Sumber: Laporan Keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Thk, datadiolah,

4. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN 2017
1. Perhitungan Rasio
Profitabilitas PT.



Tabel 4.3

Hasi| Pengembalian

Ekuitas (ROE)

PT. Telekomunikasi

Indonesia Tbk

(Dalam Miliar Rupiah)

Perhitungan Economic Value Added
(EVA) PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk.
Tabel 4.5
Perhitungan Economic Value
Added PT Telekomunikasi

Earning After
Tahun Interest and Tax Equity ROE
2013 Rp 20,290.00 Rp 77,424.00 | 0.262
2014 Rp 21,274.00 Rp 85,992.00 | 0.247
2015 Rp 23,317.00 Rp 93,428.00 | 0.250

Sumber : Laporan Keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, data diolah,

2017
Tabel 4.4
L aba per Lembar Saham
Biasa (EPS)
PT. Teekomunikasi
Indonesia Thk
Saham Biasa
Thn Laba Saham Biasa yang Beredar EPS
Rp Rp
14,205,000,000,000. | 96,358,660,797.0 | Rp
2013 00 0 147.42
Rp Rp
14,471,000,000,000. | 97,695,785,107.0 | Rp
2014 00 0 148.12
Rp Rp
15,489,000,000,000. | 98,176,527,553.0 | Rp
2015 00 0 157.77

Sumber : Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk, data diolah , 2017

Indonesia
Tahun 2013-2015
Perusa | Tahun NOPAT Total WACC EVA
haan M odal
Rp Rp 3.542% Rp
2013 22,276,800, | 99,514,000, 18,751,9
000,000.00 000,000 08,000,0
00.00
Rp Rp Rp
2014 23,364,800, | 109,504,00 2.715% 20,391,5
PT. 000,000.00 | 0,000,000.0 65,600,0
Teleko 0 00.00
munika
s
Indones
2015 Rp Rp Rp
laThk 25,934,400, | 130,760,00 1.807% 23,5709
000,000.00 | 0,000,000.0 46,000,0
0 00.00

Sumber : Data Diolah, 2017

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan

yang telah dilakukan,

profitabilitas yang digunakan untuk

rasio




menghitung kemampuan perusahaan
dadam memperoleh laba meliputi
Profit Margin on Sales Nett Profit
Margin (NPM), Return on Investment
(ROI), Return on Equity (ROE) dan
Earning per Share (EPS). Nilai Profit
Margin on Sales PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk mengalami penurunan
di tahun 2014 dan 2015, fluktuasi
tingkat Profit Margin on Sales
disebabkan karena kenaikan penjualan
yang diiringi
beban usaha. EPS PT. Telekomunikasi
tahun  2013-2015
meningkat ini berarti mencerminkan
dalam
mencapai  keuntungan bagi pemegang
saham.

Hasil penelitian EVA pada PT.
Telekomunikasi Indonesia  Tbk
mengalami hal ini
disebabkan karena NOPAT lebih besar
modal yang
dikeluarkan perusahaan, dari tahun ke
tahun modal (WACC)
perusshaan mengalami  penurunan
dapat

dengan peningkatan

Indonesia dari

keberhasilan perusahaan

kenaikan

dibanding  biaya

biaya
sehingga perusahaan
menghasilkan nilai tambah ekonomi
yang semakin besar setiap tahunnya.

Penelitian ini sgalan dengan teori

10

yang dikemukakan oleh Van Horne
dan Wachowicz (2010: 126) yang
menyatakan bahwa anadlisis EVA
memperbaiki analisis kinerja keuangan
tradisional, Untuk
menciptakan nila EVA yang positif

dengan rasio
maka penggunaan modal dari utang
harus lebih rendah dibanding modal
ekuitas saham biasa.

5KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara keseluruhan nilai Profit Margin
on Sales, ROl dan ROE perusahaan
menurun pada tahun 2014 dan 2015,
hal ini

penggunaan

dikarenakan oleh naiknya
hutang sehingga
berdampak pada beban bunga yang
lebih besar. Nila EPS perusahaan
menunjukkan pencapaian yang bak
karena seladu naik selama periode
penelitian. Berdasarkan analisis kinerja
PT Telekomunikasi
Tbk  tersebut  dapat

bahwa
Telekomunikasi

Indonesia Thk masih cukup konsisten

keuangan
Indonesia
disimpulkan kondisi

profitabilitas  PT.

menunjukkan hasil kinerja yang baik.
Nilaa EVA PT. Teekomunikasi
Indonesia Tbk dari tahun 2013-2015



menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan, dan mampu menciptakan
nilac EVA positif, nilac EVA yang
positif dikarenakan perusahaan mampu
memberikan pengembalian yang lebih
tinggi bagi pemegang saham.

Saran

1. Perusahaan harus
mempertimbangkan biaya
modal yang akan dikeluarkan
untuk kegiatan operasi, dan
juga perlu  memperhatikan
faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya biaya
modal seperti tingkat suku
bunga, tarif pgak yang
ditetapkan oleh Pemerintah.

2. Investor dapat menggunakan
analisis EVA untuk
mengidentifikasi harga saham
yang akan dibei di pasar
modal, karena harga saham
mengikuti  EVA jauh lebih
dekat dibanding EPS, ROE dan

lain-lain.

11
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